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RINGKASAN

Wisnu Widyatmoko. Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Karang
Pendegradasi Senyawa Herbisida MCPA (2-Methyl-4-Chioro
Phenoxy Acetic acid) di Perairan Pulau Panjang, Jepara

Pencemaran wilayah pesisir akibat run off sungai dari daerah
pertanian oleh senyawa herbisida MCPA memiliki dampak yang sangat
berbahaya bagi ekosistem terumbu karang. Pemanfaatan keberadaan
bakteri pendegradasi senyawa herbisida MCPA pada lapisan biofilm
terumbu karang merupakan alternatif pemecahannya.

Tujuan penelitian ini  untuk mengisolasi, menyeleksi dan
mengidentifikasi bakteri yang berasosiasi dengan karang yang mampu
mendegradasi senyawa herbisida MCPA di perairan Pulau Panjang, Jepara.

Pengambilan sampel dilakukan di Pulau Panjang, Jepara. Sampel
yang diambil terdiri atas empat jenis fife-form karang pada masing -
masing stasiun. Tahap isolasi dilaksanakan di Laboratorium Kelautan,
Universitas Diponegoro dan uji degradasi dilaksanakan di Laboratorium
Bioteknologi Fakultas Kedokteran UNDIP. Metoda penelitian yang
digunakan adalah metoda eksplorasi dengan faktor lokasi dan fife-form
karang sebagai sumber keragaman. Prosedur penelitian meliputi isolasi,
pemurnian, uji degradasi dan karakterisasi bakteri seleksi.

Hasil penelitian diperoleh 31 isolat atau sekitar 38,75% dari selurush
isolat (80 isolat) menunjukan kemampuan mendegradasi senyawa
herbisida MCPA. Uji degradasi kuantitatif menunjukkan bahwa isolat 151.9
menunjukkan kemampuan degradasi yang paling baik. Hasil karakterisasi
menunjukkan bahwa isolat tersebut diidentifikasikan sebagai genus
Bacitlus.

Kata kunci: MCPA, degradasi, flife-form
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SUMMARY

Wisnu Widyatmoko. Isolation and Characterization of MCPA Herbicide -
Degrading Coral Bacteria at Panjang Island, Jepara

Coastal pollution caused by river run off of agriculture area have
dangerous impact for coral reef ecosistem. The use of glyphosate-
degrading bacteria isolated from coral biofilm is alternative solution of the
problem.

The purposes of this research were to isolate, select and characterize
a bacterium associated with corals which has ability to degrade MCPA
herbicide compounds at Panjang Island, Jepara.

This research was conducted at Panjang island, Jepara on different
coral life forms, namely massive, submassive, foliose and branching at
two different stations. Isolation studies were performed at Marine Science
Laboratory of Diponegoro University Semarang and degradation studies
was done at Biotechnology Laboratory , Faculty of Medicine, Semarang.
Experimental method was used in this research by coral life-form as
source of variation. The prosedure of this research are isolation,
purification, degradation and characterization.

The result were obtained that among 80 isolates, 31 isolates
(38.75%) are capable of degrading MCPA herbicide. Bacterial
characterization of 151.9 showed that this bacterium is genus Bacillus.

Key words : MCPA, degradation, life-form
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I. PENDAHULUAN

Meningkatnya dan berkembangnya aktivitas kegiatan pertanian di
sepanjang pantai utara Jawa Tengah akan memberikan dampak yang negatif
bagi keseimbangan ekosistem terumbu karang. Sebagai negara agraris para
petani tidak dapat iepas dari penggunaan bahan kimia pertanian di dalam
menjalankan usaha taninya. Sehingga pencemaran lingkungan laut semakin
meningkat akibat buangan limbah industri dan residu obat-obatan pertanian
ke sungai yang akhirnya menuju ke laut tak dapat dihindarkan. Salah satu
bentuk bahan pencemar vyang sangat dikhawatirkan di dalam usaha
melestarikan kekayaan dan keanekaragaman hayati laut adalah pestisida
organoklorin. Senyawa herbisida tersebut banyak dipasarkan dengan senyawa
aktif MCPA dengan berbagai merk dagang seperti Agritox, Agroxone,
Rhonox dan Weed-Rhap ( Anonim, 1996).

MCPA merupakan herbisida fenoksi sistemik yang dipergunakan untuk
mengendalikan gulma pada tanaman semusim ataupun tanaman keras.
Seperti halnya jenis herbisida fenoksi lainnya, MCPA bersifat asam, tetapi
herbisida ini sering ditemukan dalam bentuk garamnya, misal garam
diethanolamine. Herbisida jenis ini aktif pada jaringan meristem dan
mengganggu sintesis protein, pembelahan sel dan akhirnya pertumbuhan
tanaman {Anonim, 1983).

Daerah pesisir pantai utara Jawa Tengah yang hampir seluruh garis
pantainya dipergunakan untuk intensifikasi budidaya pertanian memungkinan
pencemaran garam-garam dari berbagai senyawa halogen yang disebabkan

oleh meningkatnya penggunaan bahan pestisida, herbisida, dan insektisida di



dalam bidang pertanian. Polutan-polutan tersebut dapat menyebabkan tidak
berfungsinya dan menurunnya kualitas lingkungan yang sangat merugikan
bagi keseimbangan ekosistem terumbu karang di perairan pantai tersebut.
Sehingga perlu dilakukan upaya pencegahan (preventif) untuk mengantisipasi
dampak pencemaran tersebut dengan mengoptimalisasi potensi bakteri yang
berasosiasi dengan karang dari wilayah perairan tersebut untuk dapat
digunakan sebagai biokatalis didalam meremediasi pencernaran obat-obatan
kimia pertanian di perairan tersebut.

Pembangunan di bidang pertanian dan industri menyebabkan
bertambahnya jumlah polutan-polutan organik baru yang digunakan sebagai
pengawet, penahan/anti bakar, cat, pelarut, herbisida dan pestisida. Sebagian
besar senyawa-senyawa tersebuf bersifat recalcitrant terhadap biodegradasi,
dan keberadaan senyawa-senyawa tersebut ke lingkungan laut mengancam
keseimbangan ekosistem terumbu karang khususnya dan kehidupan di laut
pada umumnya. Beberapa senyawa tersebut sangat beracun untuk dapat
didegradasi oleh mikroorganisme, sedang lainnya mampu didegradasi dan
digunakan sebagai sumber karbon.

Di lingkungan laut, mikroorganisme terutama bakteri vyang
mengkolonisasi berbagai permukaan struktur, membentuk biofiim primer,
Salah satu aspek yang menarik tentang karang adalah bahwa metabolit
sekunder (mukus) berperan di dalam interaksi karang dan bakteri (Kim,
1994). Dengan mengidentifikasi bakteri karang yang kemungkinan berperan
dalam proses pengontrolan/degradasi pencemaran maka dapat menjadi suatu

bioremediator sebagai alternatif tain di dalam konservasi terumbu karang.



Bioesai dengan menggunakan sistem mikrobia banyak disarankan di
dalam mendeteksi toksik polutan di perairan. Namun dengan kemajuan
teknologi dan sains yang semakin pesat, maka telah dikembangkan suatu
sistemm katalis biologi di dalam managemen limbah berbahaya untuk
mendegradasi, mendetoksisitas, atau mengakumulasi polutan-polutan

tersebut.





